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MOTO
Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepada-Nya, dan

la gkan bertindak.

(Mazmur 37 : 5)
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ABSTRAK

Setiyaji, Nopembrian. 2005. Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas VI SD
Negeri V Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta Tahun ajaran
200+4-2005.

Skripsi S - 1. Yogyakarta : PBSID, FKIP Universitas Sanata Dharma.

Permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sejauh mana
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari tahun ajaran
2004/2005. Ada sebuah hal pokok yang mendasari pemilihan masalah ini, yaitu
bahwa pokok bahasan deskripsi telah tercantum dalam KBK dan telah diajarkan
sejak kelas IV SD. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan
siswa kelas VI dalam menulis deskripsi.

Penelitian ini memiliki dua buah rumusan masalah. Kedua rumusan
masalah itu adalah: (1) bagaimarakah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas
VI A SD Negeri V Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004 / 2005,
(2) bagaimanakah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005? -

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VI SD Negeri V
Wonosari. Jumlah siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari adalah 70 orang yang
terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas VI A dan kelas VI B. Kelas VI A berjumlah
36 siswa sedangkan kelas VI B berjumlah 34 orang. Namun, pada saat
pengambilan data dilakukan jumlah siswa kelas VI B yang masuk adalah 33
orang. Dengan demikian jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah
69 orang siswa. '

Teknik yang dipakai untuk memperoleh data adalah teknik tes.Tes yang

dipakai berupa tugas untuk membuat sebuah tulisan deskripsi. Setelah data

terkumpul, kemudian diolah untuk mengetahui kemampuan menulis deskripsi
siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari tahun ajaran 2004/2005. Pengolahan data
dilakukan secara per kelas agar lebih mudah.

Setelah data diolah dapat diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
menulis deskripsi siswa kelas VI A masuk dalam kategori cukup dengan nilai
rata-rata 62,05. Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI B juga masuk
dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 65.4.
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ABSTRACT

Setiyaji, Nopembrian. 2005. Writing Description Competence of The 6" Year
Student of SD Negeri V Worosari, Gunungkidul, Yogyakarta,
Academic Year 2004 / 2005. S-1 Thesis. Yogyakarta : PBSID,
FKIP Sanata dharma University.

The major topic which would be the main problem of this thesis is how is
the 6" students of SD Negeri V Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta academic
year 2004 / 2005 competence in writing a description. There is one main reason
why the writer choose this topic. The reason is the description writing methode
have been the main topic of KBK an have tought in the 4

The sample of research are all students from the 6” year. The class is
devided in two classes which contained of 36 for VI A and 34 for VI B. when the
data proccedure took plase, there was one student from VI B was absent. Then the
total sampel are 69 not 70.

This research has two formulated problem. There are, (1) how is the
competence in writing description students from class VI A SD negeri V
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta academic year 2004 / 2005? (2) How is the
competence in writing description students from class VI B SD Negeri V
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta academic year 2004 /20057

This res=arch also has two hipotesis. There are, (1) the competence in
writing description students from class VI A in the enough categorial. (20) The
competence in writing description students from class VI B in the enough
categorial.

The writer used the test technique. All students are given an assignment to
write a description. Than collected the data, the processing is done per class in
oeder to make the process it self easy to be done.

The conclusion is the description competence of the 6" year students of
SD Negeri V Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta academlc year 2004 / 2005 is
62,05 for class VI A and 65,4 for class VI B.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olson (1977) melalui Achmadi (1988 : 5) menyatakan bahwa tugas utama
sekolah adalah untuk mengajarkan keterampilan menulis, menyimak, dan
berbicéra Ketiga .keterampilan tersebut sangat penting bagi siswa untuk
meningkatkaﬁ pengetahuannya Keterampilan menulis, menyimak, dan berbicara
disebut juga sebagai keterampilan berbahasa.

Tarigan (1984:1), menyatakan bahwa keterampilan berbahasa terdiri dari 4
keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca,
keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Dengan memperbanyék
pelatihan keempat keterampilan tersebut dapat diperoleh dan dikuasai dengan
baik. Dengan melatih kéterampi]an berbahasa berarti pula melatih keterampilan
berpikir.

Dari keempat keterampilan berbahasa di atas, keterampilan menulis
marupakan keterampilan yang paling kompleks atau sulit, baik dalam hal
keadaannya maupun pelaksanaannya. Hgl ini didukung oleh pernyataan Nababan
via Karmianah (2003 : 2) bahwa kekompleksan menulis terletak pada posisinya:
yang antara lain meliputi topik tulisan, penjabaran topik dalam alenia-alenia yang
diorganisasikan dengan baik, pemilihan kata yang tepat, serta gaya penyajian

tulisan sehingga menghasilkan tulisan yang baik dan menarik.
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Menurut Sujanto (1988 : 58) kegiatan menulis makin mempertajam
kepekaan terhadap kesalahan-kesalahan baik ejaan, struktur maupun tentang
pemilihan kosa kata. Hal ini disebabkan gagasan yang ada perlu dikomunikasikan
dengan jelas, tepat, dan teratur sehingga tidak menimbulkan keraguan pada din
sendiri maupun orang lain (pembaca).

Achmadi (1988 : 8) menyatakan bahwa pada umumnya karangan
dipandang sebagai suatu perbuatan atau kegiatan komunikatif antara penulis dan
pembaca berdasarkan teks yang telah dihasilkan. Ini berarti bahwa menulis
merupakan kegiatan penggunaan bahasa untuk menyatakan pikiran atau perasaan
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis. AT

Kemampuz_m menulis ini meliputi aspek yang menyangkut isi karangan,
aspek-aspek kebahasaan, dan teknik penulisan. Ketiga aspek tersebut berkaitan
erat dengan proses berpikir (Akhadiah, dkk, 1986 : 1).

Karangan dapat dikembangkan dalam bentuk narasi, eksposisi, deskripsi,
dan argumentasi (Sujanto 1988 : 70). Narasi adalah suatu bentuk karangan yang
ingin menguraikan tentang suatu hal berdasarkan urutan waktu atau kronologis.
Karangan eksposist adalah salah satu bentuk karangan yang ingin menjelaskan
tentang suatu hal dengan cara memaparkannya. Sedangkan karangan argumentasi
adalah bentuk tulisan yang ingin mempengaruhi pambaca agar pembaca
mengubah sikap mereka dan menyesuaikan dengan sikap penulis. Karangan

deskripsi sendiri adalah bentuk tulisan yang inginmemberikan rincian tentang

suatu hal sehingga pembaca dapat memahami apa yang ditulis.
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Penelitian ini membahas kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VI SD Negeri V Wonosari tahun ajaran 2004/2005. Alasan yang mendasari
dipilihnya karangan deskripsi sebagai objek penelitian karena pokok bahasan
deskripsi telah diajarkan sejak kelas 1V dan telah masuk dalam kurikulum.
Tempat yang dipakai sebagai tempat penelitian ini adalah SD Negeri V Wonosari,
Wonosari, Gunungkidul, karena sepengetahuan penulis belum pemah diadakan
penelitian yang sejenis sebelumnya di sekolah ini.

Penelitian ini khusus bagi siswa kelas VI SD tersebut. Alasan memilih
siswa kelas VI karena siswa di kelas ini sudah diperkenalkan tentang keterampilan

menulis yang sifatnya deskriptif.

1.2 Rumusan Masalah

Melihat latar belakang masalah yang ada, peneliti menentukan dua buah

rumusan masalah. Kedua rumusan masalah itu seperti di bawah ini.

1. Bagaimanakah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri V

‘Wonosari tahun ajaran 2004/20057

2. Bagaimanakah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V

Wonosari tahun ajaran 2004/20057

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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1. Mendeskripsiskan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri

V Wonosari tahun ajaran 2004/2005.

2. Mendeskripsikan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V

| Wonosari tahun ajaran 2004/2005.

1.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis deskripsi siswa
kelas VI A dan kelas VI B SD Negert V Wonosari, Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta tahun ajaran 2604/2005. Kemampuan siswa-siswa tersebut akan

diketahui berdasarkan hasil pekerjaannya.

“ 1.5. Batasan istilah

| 1. Kemampuan menulis
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa.
| Menurut Kridalaksana (1982 : 1 ). Kemampuan berbahasa adalah
kemampuan bahasawan untuk mémpergunakan Bahasa yang secara
sosial dapat ditetima dan memadai. Maksud dari kemampuan menulis
péda penelitian ini adalah kemampuan siswa mempergunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam bentuk karangan ataa tulisan

sehingga mudah dipahami isinya oieh pembaca.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. Deskripsi

Menurut Keraf (1982 : 93) deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan
yang bertalian dengan usaha penulis untuk memberikan perincian-
perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Tujuan penulisan
karangan deskripsi adalah untuk menyampaikan sejelas mungkin
tentang suatu objek yang telah dirasakan atau diamati dengan semua
perincian wujud yang ada pada objek tersebut. Jadi, kemampuan
men.garang deskripsi adalah kemampuan siswa mempergunakan bahasa
Indonesia untuk memberikan penjelasan terperinci dari objek yang

+

dibicarakan dalam sebuah karangan deskripsi;

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak, yaitu :
1. Kepala Sekolah SD Negeri V Wonosari
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kemampuan
siswa kelas VI dalam menulis karangan deskripsi sehingga dapat

memberikan (dorongan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan

menulisnya.

2. Guru bidang studi Bahasa Indonesia SD Negeri V Wonosari

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan

kreatifitas dan kualitas siswa dalam menulis.
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3. Peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat mendorong adanya penelitian-penelitian
lain yang sejenis. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah

satu pembanding dengan penelitién lain yang sejenis.

1.7 Sistematika Penyajian

Proposal penelitian ini akan dibagi menjadi tiga bab. Bab I berisi
pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, rumusan variabel, batasan istilah, manfaat penelitian, dan sistematika
penyajian.

Bab II berisi landasan teori. Landasan teori ini menguraikan tentang
temuan terdahulu dan teori yang relevan. Sedangkan bab III berisi metodologi
penelitian yang menguraikan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hal yang diuraikan
dalam bab IV ini adalah deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil
penelitian.

Bab V merupakan penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan,

implikasi, dan saran-saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Landasan teori ini akan menguraikan tentang (1) temuan terdahulu yang

relevan dengan penelitian, (2) teori-teori1 yang yang mendukung penelitian.

2.1 Temuan Terdahulu

Dalam penelitian uni diuraikan tiga penelitian terdahulu yang dianggap
relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah .
penelitian milik Melania Tetin Sunarti (2002) Nugraeni Yulianti (2092), dan
Karmianah (2003). Berikut ini uraian tentang temuan yang diperoleh ketiga
peneliti di atas.

Penelitian yang pertama adalah penelitian milik Meliana Tetin Sunarti
(2003). Penelitian ini mengambil menggunakan sampel penelitian siswa kelas II
SLTP Yos Sudarso, Cigugur, Kuningan. Tujuan dari penelitian tersebut adalah

mendeskripsikan kemampuan siswa kelas I SLTP Yos Sudarso dalam membuat

__pendahuluan, isi, penutup karangan argumentasi dan menulis karangan

argumentasi. Variabel dar penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa SLTP Yos Sudarso kelas II cawu II.

Adapun temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kemampuan siswa kelas 11 SLTP Yos Sudarso dalam membuat pendahuluan

karangan argumentasi termasuk ke dalam katergori cukup.
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b. Kemampuan siswa kelas Il SLTP Yos Sudarso dalam membuat isi karangan
argumentasi masuk ke dalam kategori cukup.

c. Kemampuan siswa kelas IT SLTP Yos Sudarso dalam membuat penutup
karangan argumentasi masuk ke dalam kategori cukup.

d. Kemampuan siswa kelas II SLTP Yos Sudarso dalam karangan argumentasi
masuk ke dalam kategori cukup.

e. Karangan deskripsi yang dikerjakan siswa masih bercampur dengsn jenis
karangan lain yaitu argumentasi dan narasi.

Penelitian yang kedua adalah penelitian milik Nugraheni Yuliati (2002).
Penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas II SMU Negeri 1 Pakem.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa kelas II SMU Negeri
1 Pakem dalam membuat paragraf deskripsi dan jenis pengembangan yang
digunakan siswa dalam membuat paragraf deskripsi. Variabel penelitian daﬁ o
enelitian ini adalah kemampuan siswa kelas II SMU Negeri 1 Pakem dalam
membuat paragraf deskripsi.

Dalam penelitian ini diperoleh satu buah temuan. Temuan yang diperoleh
adalah bahwa berdasarkan kriteria penilaian -masing-masing aspek karangan,
kemampuan siswa kelas II SMU Negeri 1 Pakem dalam membuat paragraf

deskripsi masuk dalam kategori cukup.
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Penelitian vang ketiga adalah penelitian milik Karmianah (2003).
Penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas [V, V, dan VI SD Negen dayu,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas 1V, V, dan V1 SD Negen Dayu, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta dalam menulis karangan deskripsi. Ada tiga buah temuan yang
didapat melalui penelitian ini. Ketiga temuan yang diperoleh dalam penelitian in
sebagai berikut.

a. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV masuk dalam kategori
cukup.

b. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V masuk dalam kategori
cukup.

¢. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI masuk dalam kategori
cukup.

Kekhususan dari penelitian ini adalah bahwa siswa kelas VI yang

dijadikan sampel penelitian ini baru saja mnjalani ujian lokal selama satu minggu.

Selain itu satu minggu kemudian siswa juga akan menghadapi ujian nasional. Jadi

__kondisi siswa baik psikis maupun jasmani mempengaruhi hasil karangannya.

2.2 Teori yang Relevan

Subbab teori yang relevan ini membahas tentang (1) keterampilan

‘menulis, (2) karangan deskripsi. Berikut akan diuraikan lebih lanjut tentang kedua

hal di atas
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2.2.1 Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan  berbahasa yang diajarkan
di sekolah. Menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh proses
belajar yang dialami oleh pelajar dan mahasiswa karena kegiatan menulis akan
memperluas wawasan dan pemahaman (Akhadiah, 1989:1). Pendapat tersebut
didukung oleh olson (1977) yang menyatakan bahwa tugas utama sekolah adalah
mengajarkan keterampilan membaca, menyimak, dan menulis atau mengarang
(Achmadi, 1988:7).

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak “secara
bertatap muka. Menulis atau mengaréng adalah kegiatan yang kompleks karena
mengarang merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
pambaca untuk dipahami tepat seperti apa yang dimaksudkan oleh pengarang
(Widyamartaya, 1990 : 9).

Hastuti (1982 : 1) menyatakan bahwa mengarang melibatkan cara berpikir
yang teratur dan kemampuan mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tertulis
dengan memperhatikan beberapa syarat. Persyaratan yang harus dikuasai antara
lain: (1) kesatuan gagasan yang harus dimiliki lebih dahulu oleh calon penulis, (2)
kemampuan menulis kalimat dengan jelas dan efektif, (3) kemampuan menyusun
paragraf atau alinea, (4) menguasai teknik penulisan seperti tanda baca, dan (5)
memiliki sejumlah kata yang diperlukan. Langkah yang dapat ditempuh dalam

membuat sebuah karangan adalah dengan menentukan tema yang akan dibahas,
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membatasi tema pembicaraan, menentukan judul karangan, membuat kerangka
karangan dan mengembangkannya ke dalam karangan yang utuh. Karangan akan
mudah dipahami oleh pembaca jika dalam penulisannya menggunakan ejaan yang
benar, penulisan kata yang tepat, penggunaan kosa kata yang tepat, menggunakan
kalimat yang efektif sehingga menjadi paragraf yang saling berkaitan antara satu
dengan vyang lainnya. Pernyataan-pemyataan ini mengisyaratkan bahwa
ketérampilan menulis merupakan kegiatan yang kompleks.

Setiap penulis; memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai melalui
tulisannya tersebut. Widyamartaya (1978:13) membedakan tiga tujuan menulis.
Tujuan menulis itu seperti di bawah ini.

1. Pertama, tuyjuan menulis adalah memberitahu. Maksudnya adalah bahwa
tulisannya bertuyjuan untuk menambah pengetahuan kepada pembaca,
mengajukan pendapat, dan juga mengupas tentang suatu masalah.

2. Kedua, tujuan menulis adalah menggerakkan hati. Maksudnya adalah bahwa
tulisan yang dibuat bertujuan untuk menggugah perasaan, untuk
mempengaruhi, dan membangkitkan simpati pembaca.

Ketiga, campuran kedua hal di atas. Maksudnya bahwa tulisan menulis adalah

L2

memberitahu sekaligus mempengaruhu pembaca.

Agar maksud dan tujuan menulis dapat tercapai, penulis harus menyajikan
tulisannya dengan baik. Menurut Tarigan (1984:6) ciri-cin dan tulisan yang baik
adalah seperti di bawah ini.

a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada

yang serasi.
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b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan
yang tersedia menjadi satu keseluruhan yang utuh.

¢. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan
jelas, misainya dengan cara memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan contoh-
contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis.

d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara
meyakinkan, yaitu dapat menarik minat para pembaga terhadap pokok
pembicaraaﬁ.

¢. Tulisan yang baitk mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah
tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.

f. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau
manuskrrip, yaitu kemauan untuk mempergunakan ejaan dan tanda baca secara
seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-
kalimat sebelum tulisannya disajikan.

Mc. Mahan & Day melalui Tarigan (1984:7), secara singkat merumuskan
ciri-ciri tulisan yang baik. Ciri-ciri tulisan yang baik adalah seperti di bawah ini.

a. Pertama tulisan harus jujur, maksudnya tidak memalsukan gagasan atau ide.

b. Kedua tulisan harus jelas, maksudnya tidak membingungkan pembaca.

c. Ketiga tulisan sebaiknya singkat, maksudnya tidak memboroskan waktu
pembaca.

d. Keempat, tulisan memperhatikan keanekaragaman. Hal ini berkaitan dengan -

panjangnya kalimat.
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Dari hal di atas dapat diketahui bahwa menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung atau tidak \secara langsung bertatap muka dengan orang lain. Untuk itu,
ciri-ciri tulisan yang baik harus sebisa mungkin diterapkan dalam tulisan yang
dibuat. |

Tetapi dilain pihak, menulis merupakan suatu proses perkembangan
(Tangan, 1984:8). Menulis menuntut adanya pengalarrian, waktu, kesempatan,
latihan, ketérampilari-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi
seorang penulis. Hal ini dikarej,nakan keterampilan menulis tidak secara langsung
datang dengan sendirinya. Keterampilan menulis ini ‘'memerlukan latihan yang
cukup dan teratur.

Untuk 1tu, sejak pendidikan dasar atau sekolah dasar perlu ditanamkan
kegiatan menulis. Akhadiah (1993:64) mengatakan bahwa latithan menulis di
sekolah dasar sangat penting karena merupakan penanaman dasar menulis.
Kemampuan menulis yang dilatihkan sejak awal tentu akan mempengaruhi

kemampuan menulis siswa.

2.2.2 Karangan Deskripsi

Setiap karangan atau tulisan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu
setiap karangan atau tulisan harus memperhatikan aspek-aspek yang harus ada
dalam sebuah karangan atau tulisan. Secara umum setiap karangan mencakup

tujuh aspek, yaitu judul karangan, isi atau gagasan, organisasi karangan, tata °
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/

bahasa, dieksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. Berikut ini diuraikan secara
singkat ketujuh aspek tersebut.
a. Judul Karangan
Menurut Keraf (1984 : 18) judul karangan merupakan penggambaran dari
apa yang diuraikan dalam karangan tersebut. Judul yang baik akan merangsang
perhatian pembaca dan harus sesuai dengan temanya. Judul dapat dikatakan baik
jika memenuhi beberapa syarat seberti berikut ini.
1. Judul harus relevah, artinya harus mempunyai pertalian dengan temanya, atau
ada pertalian dengan beberapa bagian yang penting dari tema tersebut.
2. Provokatif, artinya judul harus dapat menimbulkan keingintahuan dan
pembaca.
3. Singkat, artinya tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau frasa yang

panjang, tapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat.

o

Gagasan atau Isi
Gagasan atau isi adalah uraian tentang apa yang hendak disampaikan
seseorang kepada orang lain melalui bahasa tulis untuk dipahami secara tepat
seperti apa yang dimaksudkan oleh penulis. Gagasan tersebut dapat berupa
pengetahuan, pengamatan, pendapat, renungan, pendirian, perasaan, dan emosi
(Widyamartaya, 1990 : 9).
Bahasa (bahasa tulis) merupakan wahana vyang dipakai untuk
mengungkapkan gagasan menjadi suatu karangan. Bahasa yang dimaksud di sini

meliputi kosa kata, tata bahasa, dan seni bahasa. Bahasa tulis merupakan bahasa
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bergaya, yaitu bahasa yang digunakan dengan sadar, yang sengaja diperbesar daya
gunanya. Dalam situasi resmi, bahasa tulis merupakan bahasa yang baku dalam
hal ejaannya, tata bentuknya, tata kalimatnya, dan kosa kata atau tata istilahnya
(Widyamartaya, 1990 : 11).

Dari pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa gagasan-gagasan
vang ada harus disampaikan dengan bahasa tulis dan tersaji dengan baik. Hal ini

demi pemahaman yang baik tentang tulisan yang ada.

c. Organisasi Karangan

Pengorganisasian karangan menyangkut penataan ide atau gagasan yang
akan disampaikan kepada pembaca agar pembaca dapat memahami isi dari
karangan tersebut secara sistimatis. Dalam pengorganisasian tersebut meliputi
kejelasan (clearness), ketepatan (correctness), kesatuan (unity), pertautan
(coherence), dan pengharkatan (emphasis) (Gie, 1992:21).

Organisasi karangan perlu memperhatikan juga aturan untuk menghasilkan
karangan, yaitu menentukan topik yang akan dibahas, membatasi topik
pembicaraan, menentukan tujuan karangan, penjelasan singkat terhadap topik
yang akan dibahas, pengumpulan data, menemukan gagasan, dan menyusun

kerangka karangan (Widyamartaya, 1990:10).

d. Tata bahasa
Tata bahasa meneakup morfologi dan sintaksis. Morfologi membicarakan

tentang seluk beluk kata dan morfem, sedangkan sintaksis membicarakan tentang
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seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa. Tata bahasa dalam konteks
penelitian ini dibatasi pada seluk beluk tentang kalimat yang dipakai untuk
menyampaikan gagasan dari penulis.
Sebuah karangan yang baik harus memperhatikan kalimat yang dipakai.

Hal ini berkaitan dengan efektif atau tidaknya kalimat. Kalimat yang efektif
adalah kalimat yang memenuhi syarat sebagai berikut.
1. Secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan penulis.
2. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pendengar

atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau penulis (

Widyamartaya, 1990: 18).

e. Diksi

Diksi adalah seleksi kata-kata yang mengekspresikan ide atau gagasan dan
perasaan. Diksi yang dikatakan tepat apabila pemilihan kata-kata dilakukan secara
efektif dan tepat di dalam makna, serta sesuai untuk pokok masalah, audiens, dan
kejadian (Achmadi, 1988 : 126).

Untuk memilih kata perlu  mempertimbangkan prinsip-prinsip diksi yang
sesuai, tepat, ekonomis, dan tugas. Diksi tepat maksudnya menggunaka;l kata-kata
yang tepat dan benar. Diksi yang ekonomis maksudnya menggunakan kata
menurut kebutuhan dan menghindan penggunaan kata yang tidak perlu. Diksi
tugas maksudnya memilih kata-kata penugas jika kita ingin membuat suatu
perhatian yang luas, dengan mengingat hal-hal berikut ini:

1. Menghindari kata-kata yang klise.
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2. Berhati-hati dalam menggunakan kata kerja bentuk “"me™ atau aktif, dan
kebalikannya “di” atau pasif.

3. Menghindar pemakaian kalimat yang panjang (Achmadi, 1988 : 126).

f  Ejaan

Parera (1988 : 41) mengemukakan bahwa untuk mencapai efektifitas
dalam tulisan, seorang penulis harus mempergunakan secara dan tepat ejaan,
pungtuasi, dan diksi. Dalam konteks penelitian ini yang diperhatikan adalah
masalah ejaan.

Ejaan merupakan cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut
disiplin ilmu bahasa. Penggunaan ejaan meliputi pemakaian huruf, penulisan

huruf, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan penggunaan tanda baca.

g. kebersihan dan kerapian

Aspek yang terakhir ini juga penting untuk meningkatkan sifat
kemenarikan dari sebuah karangan. Pembaca akan merasa senang jika kondisi
atau keadaan fisik dari karangan tersebut baik. Untuk itu diusahakan penulis dapat
menjaga kebersihan dan kerapian secara fisik karangan yang telah ditulisnya.
Semua aspek karangan di atas harus ada dalam setiap karangan. Dengan adanya
ketujuh aspek karangan yang telah disebutkan, seorang pembaca akan lebih
mudah untuk memahami tulisan yang ada.

Tarigan (1984 : 27) menyatakan bahwa ada empat macam bentuk tulisan

yaitu: eksposisi, deskripsi, narasi, dan argumentasi. Pendapat tersebut juga
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didukung Keraf ( 1981 : 109) yéng menyatakan bahwa sebuah topik karangan
dapat ditulis menjadi empat bentuk tulisan yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan
argumentasi. Keempat bentuk tulisan tersebut pada dasarnya akan memperluas
pandangan dan pengetahuan pembaca.

Adapun hal yang membedakan keempat bentuk tulisan tersebut adalah isi
atau gagasan yang terdapat dalam tulisan tersebut. Tulisan deskripsi
mengutamakan gagasan yang sifatnya menggambarkan tentang suatu objek sejelas
mungkin sehingga orang lain atau pembaca seolah-olah sedang menghadapi objek
yang dibicarakan. Pengungkapan secara detail mengenai objek yang sedang
dibicarakan akan sangat membantu pembaca untuk benar-benar mengenal objek
tersebut.

Kejelasan dari isi atau gagasan sangat berkaitan dengan diksi atau pilihan
kata. Untuk itu penulis harus benar-benar memperhatikan pilihan kata yang akan
dipakai. Dalam karangan deskripsi yang sifatnya menggambarkan tentang suatu
hal, kata-kata yang dipakai hendaknya bersifat menggambarkan tentang hal-hal
yang berkaiatan tentang objek yang sedang dibicarakan.

Deskripsi merupakan sebqah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha
para penulis untuk memberikan rincian-rincian dari objek yang sedang
dibicarakan (Keraf, 1982 : 93). Menurut Sujanto (1988 : 107) deskripsi ialah salah
satu jenis paparan yang memberikan penjelasan tentang persepsi sesuatu seperti
apa adanya.

Melelui karangan deskripsi, pengarang menggambarkan ciri, watak, sifat

dari objek yang diamatinya sehingga pembaca dapat mengimajinasikan apa yang
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ia baca. Tujuan dan karangan deskripsi adalah untuk membangkitkan kesan atau
impresi suatu tempat, suatu pandangan atau tentang seseorang (Achmadi, 1988 :
106).

Keraf (1981 : 93) menyatakan bahwa sasaran yang ingin dicapai oleh
pengarang adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal
(imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah mereka melihat sendiri objek secara
keseluruhan sebagaimana yang dialami secara fisik oleh pengarangnya. Hal ini
didukung dehgan pernyataan Akhadiah (1988 158) bahwa tulisan deskripsi
dimaksudkan agar pembaca seakan-akan dapat melihat wujud sesungguhnya dari
objek yang disajikan itu sehingga kurali4tasnya yang khas dapat dikenal dengan
lebih jelas.

Menurut Tarigan (1984 : 50) selain untuk membangkitkan kesan pembaca,
karangan deskripsi juga bertujuan untuk menjelaskan, menerangkan, dan menarik
minat, serta perhatian pembaca. Karangan deskripsi menuntut suatu kualitas agar
dapat menarik perhatian pembaca. Karangan deskripsi yang baik tergantung pada
tanggapan yang jeli, persepsi yang tajam, kosa kata atau perbendaharaan kata
yang memadai untuk menyampaikan pengalaman pengarang dalam kata-kata yang
konkrit dan khusus (Tarigan, 1984 : 50).

Keraf (1981 : 93) menyebutkan 3 ciri yang melekat pada sebuah karangan
deskripsi, yaitu:

1. Penulis memindahkan kesan-kesannya mengenai objek yang diamatinya.
2. Mempunyai tujuan menciptakan daya khayal pada pembaca seolah-olah

mereka melihat objek itu sendiri.
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3. Memberikan rincian-rincian dari objek yang sedang dibicarakan.

Parera (1984 : 4) menyatakan bahwa karangan deskripsi berhubungan
dengan pengalaman panca indera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan,
penciuman, dan perasaan. Deskripsi memberikan suatu gambaran tentang suatu
peristiwa atau kejadian dan masalah. Untuk menulis suatu karangan deskripsi
yang baik seorang pengarang harus dekat kepada objek dan masalahnya dengan
panca indera. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas
tentang objek 'yang sedang dibicarakan.

Menurut Keraf, be(giasarkan tujuannya karangan deskripsi dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a. Deskripsi Sugestif

Deskripst sugestif bertujuan menciptakan sebuah pengalaman pada diri
pembaca. Dikatakan pengalaman karena berkenalan langsung dengan objeknya.
Pengalaman atas objek itu harus menciptakan sebuah kesan atau interpretasi.
Sasaran deskriptif sugestif adalah dengan perantaraan rangkaian kata-kata yang
dipilih oleh penulis untuk menggambarkan ciri, sifat, dan watak dari objek

tersebut dapat diciptakan sugesti tertentu pada pembaca.

b. Deskripsi Ekspositoris atau Deskripsi Teknis
Deskripsi ekspositoris atau deskripst teknis hanya bertujuan untuk
membertkan identifikasi atau informasi mengenai objeknya. Dengan demikian

pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan objek tadi.
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2.3 Kurikulum Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar.

Saat ini terdapat dua kurikulum yang masih berlaku di sekolah dasar,

khususnya di SD Negeri V Wonosari. Kedua kurikulum tersebut adalah

Kurikulum 1994 dan kurikulum 2004. Kurikulum 1994 ini masih dipergunakan

untuk kelas 11, 111, V, dan VI. Sedangkan Kurikulum 2004 dipergunakan di kelas 1

danlV.

Berdasarkan Kurikulum 1994, pokok bahasan deskripsi mulai diajarkan

sejak kelas 1V. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel di bawah ini yang

berkaiatan dengan pokok bahasan yang sesuai atau relevan dengan pokok bahasan

deskripsi.

/

Tabel 1
Kurikulum 1994 bahasa Indonesia.
KELAS | SEMESTER PEMBELAJARAN
VI II - Menirukan atau menggambarkan (mendeskripsikan)
tingkah laku orang, binatang, benda, atau suasana
tertentu.
- Menyusun cerita atau menggambarkan dengan jelas
(deskripsi) tentang orang, benda, atau tanaman.
- Melaporkan hasil kunjungan.
-Melaporkan secara lisan atau tertulis hasil
v | pengamatan.

- Menceritakan kembali secara lisan atau tertulis cerita

rakyat dari daerah sendiri atau daerah lain yang telah
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B dibaca atau didengar, kemudian membicarakannya. ]

- Menulis surat undangan.

11 - Menulis untuk majalah dinding.

- Melaporkan hasil pengamatan.

* Mencatat hal-hal penting berdasarkan pengamatan

* Menyusun laporan.

Vi 1 -Menyusun kerangka karangan dan

mengembangkannya.

- Menyusun laporan hasil kunjungan, pengamatan,atau

I wawancara dan membicarakan hasilnya, dan membuat

rangkuman.

Menurut kurikulum 2004, pokok bahasan deskripsi telah diajarkan sejak
kelas IVT Indikator yang dipakai adalah siswa mampu mendeskripsikan secara
tertulis seseorang atau benda dengan rinci dari berbagai segi sehingga orang lain
dapat mengetahuinya dengan jelas.

Untuk kelas V dan VI pokok bahasan tentang deskripsi tidak ada. Namun
dalam penelitarr int pokok bahasan yang relevan dengan deskripsi akan

ditunjukkan dalam tabel berikut ini.
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Kurikulum 2004 Bahasa Indonesia untuk aspek menulis kelas IV.

Standar kompetensi: Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan,

pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan melalui melengkapi

percakapan, menulis deskripsi, mengisi formulir sederhana, melanjutkan cerita

narasi, menulis surat, menyusun paragraf, dan menulis pengumuman.

KOMPETENSI | HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
Menulis deskripsi | Menulis deskripsi | *Mendeskripsikan | *Deskripsi
tentang benda | secara tertulis | seorang, benda,
disekitar atau | seseorang atau | atau  tanaman
seseorang dengan | benda secara rinci”| berdasarkan
bahasa yang runtut | dari berbagai segi | cirinya.
sehingga  orang | * Kalimat
mudah dapat | majemuk setar
menebak. (dan)
Menyusun Menulis cerita | *Menemukan Cerita
paragraf berdasarkan topik/tema cerita. | pengalaman
pengalaman. * Menulis cerita
rekaan EYD tanda
(pengalaman,. baca
Perasaan) dengan
gaya penceritaan
yang menarik
_sehingga pembaca
[ dapat ikut
membayangkan isi
centa.
Menyusun *  Mengurutkan | Sejumlah
paragraf  dengan | kalimat acak yang | kalimat acak
bahan yang | menjadi cerita | yang dapat
tersedia. - | yang logis | membentuk

sehingga menjadi
paragraf atau
karangan yang
padu dan utuh.
*Menentukan
kalimat utama
dalam paragraf.

suatu paragraf.
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Kurikulum 2004 Bahasa fndonesia untuk aspek menulis kelas V.

Standar kompetensi: Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan,

pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan melalui menyusun

karangan, menulis surat pribadi, meringkas buku bacaan, membuat poster, dan

menulis catatan dalam buku harian.

KOMPETENSI | HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
Menyusun Menulis karangan | *Mengurutkan *Cerita  gambar
karangan berdasarkan gambar seri secara | berseri
gambar seri yang | logis. *Preposisi tanpa
diacak *Menuliskan *Imbuhan ber-
menjadi cerita | *putra vs putri
disertai tokoh- | siswa vs siswi

Menulis karangan
dengan bahan
yang tersedia.

Menyusun
karangan dengan
menggunakan
kerangka
karangan.

tokohnya sehingga
menjadi  karangan
yang padu dan utuh.

*Melengkapi cerita
bagian awal, tengah,
atau akhir yang
hilang sehingga
menjadi cerita yang
padu, runtut dan
lengkap

*Menentukan judul
cerita.

*Menentukan
tema/topik
karangan.

*menulis butir-butir
pokok/permasalahan
dan
mengembangkan
menjadi  karangan
yang padu.

Cerita rumpang
(cerita yang
belum selesai)

*penentuan
tema/topik
*Penentuan butir-
butir pokok
*Pengembangan
butir pokok

Menyusun _cerith

*Menyusun rangkan
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dalam kelompok
secara berantai

(dikerjakan
dalam

cerita
bersama
kelompok)
*Mengembangkan
rangka cerita ke
dalam beberapa
kalimat dalam 3-4
paragraf  sehingga
manjadi cerita yang
padu/utuh. |

Tabel 4

Kurikulum 2004 Bahasa Indonesia untuk Aspek Menulis Kelas VL.

Standar kompetensi: Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan,

pendapat, dan perasaan ke dalam berbagai ragam tulisan melalui mengisi formulir

sederhana, menyusun naskah sambutan/pidato, menulis iklan sederhana,

menyusun ringkasan, menyusun rangkuman, dan menulis surat resmi.

KOMPETENSI | HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
Mengisi  fomulir | Mengisi daftar | * Mengisi daftar riwayat Data-data diri
sederhana riwayat hidup | hidup. Tanda baca:
‘dengan benar | * Menyampaikan titik dua, garis
informasi lengkap miring,
tentang diri sendiri.
* Menuliskan data diri
dalam beberapa
kalimat.
Menyusun Menyusun * Menemukan persamaan | Berbagai teks |
rangkuman  dari | rangkuman isi masing-masing teks. bacaan yang
berbagai teks | dari berbagai | * Menemukan perbedaan | memiliki
bacaan. teks bacaan | isi masing-masing teks kesamaan
yang memiliki | * Menuliskan rangkuman | tema.

kesamaan
tema.

dari beberapa teks yang
mempunyat  kesamaan
tema.

*  Membandingkan isi
rangkuman  antarteman
dan memberikan
tanggapan
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/

* Membedakan surat resmi
dengan surat pribadi.
Menulis surat sesuai
dengan konteks (apa
keperluannya, siapa
pembacanya)

*

2.4 Hipotesis Penelitian
Penelitian ini memiliki dua buah hipotesis. Kedua hipotesis itu sebagai
berikut.
1. Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri V Wonosari
tahun ajaran 2004/2005 masuk dalam kategori baik.
2. Kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V Wonosari tahun
ajaran 2004/2005 masuk dalam kategor baik.
Kedua hipotesis di atas dibuat dengan dasar bahwa keterampilan menulis
deskripsi telah dikuasai siswa sejak kelas IV. Siswa dianggap telah memiliki

kompetensi yang baik dalam menulis deskripsi.
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METODOLOGI PENELITIAN

Bab II1 in_i membicarakan tentang metodologi penelitian. Oleh karena itu,
dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian, jenis penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penel'itian,
dan teknik analisis data.

3.1 Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan. metode
tes. Tes tersebut berupa tugas untuk membuat sebuah karangan deskripsi. Data- .
data yang diperoleh adalah berupa skor karangan deskripsi yang telah dibuat oleh
siswa. Skor yang diperoleh dari siswa kemudian diolah untuk mengetahui
kemampuan siswa kelas VI SD Negeri V{Wonosari tahun ajaran 2004/2005 dalam

menulis deSkripsi.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk memaparkan informaii_ mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keac]aan gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan (Arikunto,
1990:309). Karena penelitian ini memakai data yang berupa angka-angka skor
yang diperoleh siswa dari hasil pekerjaannya yang berupa karangan deskripsi.

yang nantinya akan dinilai, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

27
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang diteliti adalah siswa kelas VI, SD Negern V Wonosari,
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005 yang berjumlah 69
siswa vang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas V1 A yang berjumlah 36 siswa dan
kelas VI B vang berjumlah 33 siswa. Penelitian ini termasuk penelitian populasi
karena mengambil seluruh subjek penelitian. Objek penelitian yang berupa
karangan deskripsi dari siswa diteliti dan dianalisis. Hasil analisis kemudian
disimpulkan dan kesimpulan tersebut berlaku untuk seluruh populasi (Arikunto,

1990:102).

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Instrumen penelitian ini berisi langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh siswa saat membuat karangan deskripsi.

Adapun topitk yang harus dipilih untuk dikembangkan menjadi tulisan
deskripsi adalah (a) Tempat Tinggal, (b) Lingkungan sekolah, dan (¢) Keadaan
Kelas. Topik tersebut dapat dikembangkan untuk dijadikan judul. Misalnya siswa
memilih topik “Tempat Tinggal”. Berdasarkan topik tersebut siswa dapat
membuat karangan deskripsi dengan judul “Rumahku yang Nyaman”.

Petunjuk untuk mengerjakan adalah sebagai berikut ini.
1. Tulislah nama, kelas, dan ﬁomor absen pada kertas yang disediakan.
2. Pilihlah salah satu topik di bawah ini:

a.Tempat Tinggal
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b. Lingkungan sekolah
c. Keadaan kelas

Judul karangan dibuat berdasarkan topik yang Anda pilih. Misalnya Anda
memilih topik “Tempat Tinggal”. Anda dapat membuat karangan deskripsi
dengan judul “Rumahku yang Nyaman™.

3. Buatlah tulisan deskripsi yang menggambarkan topik yang anda pilih dengan
memperhatikan aspek karangan, terutama aspek isi atau gagasan dan pilihan
kata dalam waktu dua jam pelajaran (70 menit).

Kemampuan siswa dalam menulis deskripsi dapat diketahui dari
kemampuannya dalam menerapkan aspek-aspek karangan yang ada dengan baik
sesual dengan kritenia aspek karangan yang baik. Adapun ciri-ciri dari aspek
karangaﬁ yang baik akan di uraikan di bawah ini.

a. Judul Karangan

Judul karangan yang baik harus memperhatikan kriteria-kriteria tertentu.

Kriteria tersebut adalah:

1. - judul sebaiknya singkat dan menarik;
2. judul sesuai dengan tema,

3. judul mencerminkan isi dari tema.

b. Is1 atau Gagasan
Gagasan bensi tentang pokok permasalahan yang ada dalam karangan
tersebut. Oleh karena itu isi atau gagasan harus disampaikan dengan baik agar

mudah dipahami oleh pembaca. Ciri-ciri gagasan yang baik antara lain:
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padat informasi;

12

relevan dengan permasalahan dan tuntas.

¢. Organisasi Karangan
Siswa dikatakan mampu mengorganisasikan karangan dengan baik jika
hasil dari organisasi karangan yang dibuat memenuhi ciri-ciri organisasi karangan
yang baik. Ciri-ciri organisasi karangan yang baik adalah:
1. gagasan yang disampaikan jelas;
2. karangan tertata dengan baik;

karangan yang disajikan dengan urutan yang logis;

L)

4. kohesif.

d. Tata Bahasa
Penggunaan tata bahasa yang baik mutlak diterapkan dalam setiap tulisan.
Siswa dikatakan mampu menggunakan tata bahasa dengan baik jika:
1. kalimat yang digunakan tepat dan jelas;

2. ketepatan dalam pemakaian kata yang berimbuhan.

e. Diksi

Diksi sangat mempengaruhi kemampuan membaca seseorang, terutama
vang ingin benar-benar memahami karangan yang ada. Siswa dikatakan mampu
menggunakan diksi dengan baik jika kata yang dipakai tepat, seksama, dan lazim.

Selain itu kata yang dipakai tidak bersifat ambigu.
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f. Ejaan
Siswa dikatakan mampu menggunakan ejaan dengan baik jika ejaan yang
dipakainya benar dan hanya terjadi sedikit kesalahan dalam penggunaannya. Atau

dengan kata lain siswa telah menguasai aturan penulisan ejaan yang benar.

g. Kebersihan dan Kerapian
Kebersihan dan kerapian berkaitan dengan kondisi fisik kertas yang
dipakai. Kriteria yang dipakai adalah:
1. kertas yang dipakai bersih/tidak ada coretan;

2. Tidak ada pencoretan kata yang salah.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas yang dimaksud adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validasi tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai-
validitas yang rendah (Arikunto, 1990:160). |

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes menulis karangan
deskripsi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini secara de facto memang
belum diujikan. Namun,-;instrumen penelitian ini diasumsikan sudah bisa dipakai

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik tes. Tes
ini berupa tugas menulis karangan deskripsi dengan topik yang telah disediakan.

Hasil dari tes mengarang siswa tersebut diberi skor berdasarkan kriteria
yang ada. Penilaian tersebut didasarkan pada tujuh aspek karangan deskripsi
dengan skor maksimal seratus. Berikut akan diuraikan mengenai penilaian aspek
karangan.
1. Judul Karangan

Judul karangan akan dinilai dengan skor maksimal 5. Skor 5 diperoleh jika
Judul tersebut sesuai dengan tema yang ada dan sesuai dengan isinya.. Skor 4
diperoleh jika judul tersebut tidak sesuai dengan tema namun sesuai dengan isi
karangan deskripsi. Skor 3 diperoleh jika judul sesuai dengan tema namun tidak
sesuai dengan isinya. Skor 2 diperoleh jika judul yang dibuat tidak sesuai dengan
tema dan isi. Skor 1 diperoleh jika judul tidak mencerminkan karangan deskrispsi.
Skor yang diperoleh dikalikan 2. |

2. Isi/Gagasan

Skor maksimal untuk aspek isi/gagasan adalah 5 dan diperoleh jika tulisan
yang ada mencerminkan apa yang dilihat penulis, padat informasi, dan tuntas.
Skor 4 diperoleh jika isi/gagasan mencerminkan tentang apa yang dilihatnya -
namun penyajiannya kurang lengkap. Skor 3 diperoleh jika isi disampaikan tidak
runtut namun tetap didominasi karangan deskripsi. Skor 2 diperoleh jika

isi/gagasan disampaiakan secara tidak runtut tetapi mencerminkan karangan
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deskripsi. Skor 1 dipcrolch jika isi/gagasan disampaikan secara tidak runtut dan

tidak mencerminkan karangan deskripsi. Skor yang diperoleh dikalikan 4

3. Organisasi Karangan

Skor tertinggi untuk aspek organisasi karangan adalah 5 dan diperoleh jika
organisasi karangan disampaikan secara runtut dan dapat dipahami oleh pembaca.
Skor 4 diperoleh jika karangan mencerminkan tentang apa yang ditulisnya namun
tidak runtut. Skor 3 diperoleh jika organisasi karangan tidak mencerminkan
tulisan deskripsi namun masih bisa dipahami. Skor 2 diperoleh jika organisasi
kérangan tidak runtut. Skor 1 diperoleh jika organisasi karangan tidak
mencerminkan karangan deskripsi dan tidak runtut. Skor yang diperolch
dikalikan 3.

4. Tata Bahasa _

Skor maksimal untuk aspek tata bahasa ini adalah 5 dan diperoleh jika
kalimat yang disusun memiliki kesatuan bentuk, isi, dan menggunakan struktur
yang benar serta menggunakan kalimat dengan tepat, lengkap, dan jelas. Skor 4
diperoleh jika kalimatnva memenuhi empat kriteria Skor 3 diperoleh jika
memenuhi tiga kriteria. Skor 2 diperoleh jika kalimat yang dibuat memenuhi dua
kriteria. Sedangkaﬁ skor 1 diperoleh jika kalimatnya hanya memenubi satu

kriteria, namun masih bisa dipahami. Skor yang diperoleh dikalikan 3.
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5. Diksi

Skor maksimal untuk aspck diksi adalah 5 dan diperoleh jika pilihan kata
tepat, seksama, dan lazim. Skor 4 diperoleh jika memenuhi dua kriteria. Skor 3
diperoleh jika hanya memenuhi satu kriteria. Skor 2  diperoleh jika tidak
memenuhi satu kriteria pun namun masih bisa dipahami. Skor 1 diperoleh jika
tidak memenuhi satu kriteria pun dan tidak bisa dipahami. Skor yang diperoleh
dikalikan 4.

6. Ejaan

Skor maksimal untuk aspek ejaan adalah 5 dan diperoleh jika
penggunaannya tepat. Skor 4 diperoleh jika ejaan kurang tepat atau hanya
terdabat sedikit kesalahan. Skor 3 diperoleh jika banyak terdapat banyak

kesalahan. Skor 2 diperoleh jika banyak terdapat kesalahan ejaan namvn masih

~ bisa dipahami isi kamngannya. Skor 1 jika ejaan sama sekah tidak tepat. Skor

yang diperoleh dikalikan 3.

7. Kebersihan dan Kerapian

Skor maksimal untuk aspek ini 5 dan diperoleh jika kondisi karangan
bersih. Skor 4 diperoleh jika terdapat sedikit coretan dan tulisan rapi. Skor 3
diperoleh jika terdapat banyak coretan namun tulisan rapi. Skor 2 diperoleh jika
banyak coretan dan tulisan tidak rap1 Skor 1 diperoleh jika banyak coretan,

tulisan tidak rapi, dan sulit di baca. Skor yang diperoleh dikalikan 1
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Tabel penilaian aspek karangan

No | Aspek karangan Skor Kritena

1. Judul 15 » Judul sesuai dengan isi dan tema

4 » Judul sesuai dengan isi namun tidak
sesuai dengan tema.

3 » Judul sesuai dengan tema namun tidak
sesuai dengan isi.

2 = Judul tidak sesuai dengan tema dan isi.

1 s Judul yang dibuat tidak mencerminkan
karangan deskripsi.

2. | Isi/gagasan 5 » Mencerminkan apa yang dilihat
penulis, padat informasi, dan tuntas.

4 = Mencerminkan tentang apa yang
dilihatnya namun tidak lengkap.

3 * Tidak nmtut namun tetap didominasi
’karangan deskripsi.

2 * Disampaikan secara tidak runtut namun
mencerminkan karangan deskripsi.

1 » Isi/gagasan tidak runtut dan tidak
mencerminkan karangan deskripsi.

3. Organisasi 5 = Organisasi karangan runtut sehingga

karangan mudah dipahami

4 = Karangan mencerminkan tentang apa
yang ditelis namun tidak runtut.

3 = Organisasi karangan tidak
mencerminkan  karangan  deskripsi
namun bisa dipahami.

2 ® Organisasi karangan tidak runtut.

1 = Oragnisasi karangan tidak runtut dan
tidak bisa dipahami.

4, Tata bahasa S = Kalimat yang dibuat memiliki kesatuan
bentuk, isi, dan menggunakan struktur
yang benar serta mempergunakan
kalimat dengan tepat, lengkap, dan
jelas.

4 ~® Kalimat vang dibuat memenuhi empat

_ kriteria.

3 * Kalimat yang dibuat memenuhi tiga

 kriteria.

2 * Kalimat yang dibuat memenuhi dua
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kriteria. 7
Kalimat yang dibuat hanya memenuhi
satu kriteria saja.

Diksi

[N JRUS - SV

Pilihan kata tepat, seksama, dan lazim.
Memenuhi dua kriteria di atas.
Memenuhi salah satu kriteria di atas.
Tidak memenuhi satu kriteria namun
masih bisa dipahami.

Tidak memenuhi kriteria dan tidak bisa
dipahami.

Ejaan

Penggunaan ejaan tepat.

Penggunaan ejaan kurang tepat atau
sedikit kesalahan.

Penggunaan ejaan banyak
kesalahannya. :
Penggunaan -€jaan banyak kesalah:
namun masih bisa dipahami.
Penggunaan ejaan sama sekali tidak

tepat.

Kebersihan
kerapian

dan

Jika kondisi karangan bersih dan rapi.
Terdapat sedikit coretan dan tulisan
rapi.

Banyak terdapat coretan namun tulisan
rapi. :

Banyak terdapat coretan dan tulisan
tidak rapi.

Banyak terdapat coretan, tulisan tidak
rapi, dan sulit dibaca.

3.7 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti mengolah data yang telah terkumpul.

Langkah-langkah yang dipakai untuk mengolah data adalah:

1.

2.

Karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai

Penilaian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada (berkaitan dengan tujuh

aspek karangan deskripsi) bersama dengan guru kelas yang bersangkutan.

Mengoreksi pekerjaan siswa kemudian memberi skor setiap aspek sesuai

dengan  ketentuan yang ada. Hasil akhir dari penilaian ini merupakan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
: 37

penggabungan dari skor tiap aspek karangan. Cara ini dapat menghindari
penilaian yang sifatnya subjektif dar penilai (Nurgiantoro, 1988:288).

Penilaian ini dapat dilakukan dengan menggunakan tabel penilaian seperti

berikut ini.
Tabel 6
Tabel penilaian aspek karangan

Aspek karangan Skor
Judd L
sig¥?* A4 0 LD
Organisasi karangan | = ...

|Tatabahasa | ...
Dkss | ..
Ejaan | ...
Kebersihan dan kerapian | ...
Jumlah .

Berikut 1ai akan di tunjukkan skor masing-masing aspek karangan.
Tabel 7

Tabel skor maksimal aspek karangan

Aspek karangan Skor
Judul 1--5
Isi / gagasan 1-5
Organisasi karangan 1-5
Tata bahasa 1-5
Diksi 1-5
Ejaan 1-5
Kebersihan dan kerapian 1-5
Jumlah

Penentuan skor seperti di atas bertujuan untuk mengurangi subjektivitas
dari peneliti. Namun untuk aspek isi/gagasan dan diksi akor dikalikan 4, aspek
organisasi karangan, tata behasa, dan ejaan dikalikan 3, aspek judul skor dikalikan

2, dan aspek kebersihan dan kerapian dikalikan 1.
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Ada dua alasan yang mendasari pemberian skor untuk aspek isi/gagasan
dan diksi lcbih tinggi. Pertama berdasarkan teori aspek isi/gagasan dalam
karangan deskripsi berbeda dngan bentuk tulisan yang lain. Hal ini berkaitan
dengan diksi atau pilihan katanya, sehingga aspek diksi juga diberi skor yang
lebih tinggi. Kedua, berdasarkan kurikulum yang berlaku pokok bahasan deskripsi
telah diajarkan sejak kelas IV SD schingga siswa dianggap telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menulis karangan deskripsi.

Untuk karangan yang lain skor diberikan lebih rendah. Hal ini dikarenakén
aspedk karangan selain isi/gagasan dan diksi tidak terlalu memberikan ciri khas
tertentu pada secbuah tulisan. Berikut akan dijelaskan satu per satu tentang
penilaian aspek karangan selain sis/gagasan dan diksi.

Pertama tentang penilaian aspek judul. Aspek judul diberi nilai maksimal
5 dan hanya dikalikan 2 karena secara umum judul selalu ada dalam setiap
karangan. Judul untuk karangan deskripsi biasanya lengsung menunjuk suatu
objek tertentu yang nantinya akan dibicarakan dalam karangan.

Kedua tentang penilaian aspek organisasi karangan. Aspek ini memiliki
nilai maksimal 5 dan dikalikan 3. Alasan yang mendasari pemberian skor tersebut
adalah bahwa organisasi karangan ml Jjuga memiliki peran yang penting demi
pemahaman pembaca dalam mexnahzimi karangan.

Ketiga tentang penilaian aspek tata bahasa. Aspek tata bahasa ini memiliki
skor maksimal5 dan dikalikan 3. Alasan yang mendasari pemberian skor tersebut
adalah bahwa tata bahasa juga memiliki peran yang juga penting demi pemahan

para pembaca Namun, tata bahasa i panting bagi semua karangan sehingga
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tidak membedakan jenis karangan atau dengan kata lain tidak memberikan ciri
khas pada suaty karangan.

Keempat tentang penilaian aspek ejaan. Aspek ejaan ini memiliki nilai
maksimal 5 dan dikalikan 3. Aspek ejaan ini juga tidak membenkan ciri tertentu
pada sebuah karangan. Namun, aspek ejaan ini juga sangat penting dalam suatu
tulisan atau karangan. |

Kelima tentang penilaian aspek kebersihan dan kerapian. Aspek ini
memiliki skoy maksimal S dan dikalikan 1. alasannya adalah bahwa aspek ini
tidak mempengaruhi isi karangan. Namun, aspek ini mempengaruhi minat
pembaca untuk membaca tulisan yang telah dibuat.

4. Mengolah hasil tes secara statistik untuk memperoleh nilai rata-rata (mean)
dan simpangan baku.

Rumus menentukan mean (nilai rata-rata)

XXX
N

X =mean (nilai rata-rata). Y x =skor keseluruhan  x= skor
Nejumlah siswa.
Rumus mencari simpangan baku.
o B[] |
IN [N
S= simpangan baku Zx” =jumlah skor yang dikuadratkan
N= jumlah siswa. | |

5. Menafsirkan kemampuan menulis deskripsi kedalam konversi nilai. Konversi

ini menggunakan nilai rata-rata dan simpangan bakuy.
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Tabel 8

Tabel konversi nilai kemampuan menulis deskripsi

Skala sigma Skala angka-- Skala seratus
+2.25 X+225S 100
+1,25 x+1,758S 90
+1,25 x+1258S 80
+0,75 x+0,75 S 70
+0,25 x+0.25S 60
-0,25 x-0258S 50
-0,75 x-075S 40
-1,25 x-1258 30
-1,75 x-1,758S 20
-225 x—2258 ' 10

6.Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala seratus
.» untuk menentukan taraf kemampuan siswa.
Tabel 9

Tabel kategori kemampuan menulis

Interval Nilai ubahan | keterangan
persentase tingkat | skala seratus

penguaseaan

96%-100% 91-100 Sempurna
86%-95% 81-90 Baik sekali
76%-85% 71-80 Baik
66%-75% 61-70 Cukup
56%-65% 51-60 Sedang
46%-55% 41-50 Hampir sedang
36%-45% - 13140 Kurang
26%-35% 21-30 Buruk
16%-25% 11-20 Buruk sekali
0%-15% 0-10 Gagal
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV im1 menguraikan tentang tentang tiga hal. Ketiga hal itu adalah

deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.

4.1 Deskripsi data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksﬁd berupa skor yang dihasilkan oleh siswa dalam menulis
karangan deskripsi.

Jumlah siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari adalah 70 orang yang
dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas VIA dan VIB. Kelas VIA terdiri dari 36
siswa. Sedangkan kelas VIB terdiri dari 34 siswa. Saat pengambilan data
dilaksanakan jumlah siswa kelas VIB yang masuk hanya 33 orang.

Berikut ini data-data yang berupa skor yang telah dikumpulkan dan akan
digunakan untuk inengetahui kemampuan siswa kelas VI SD Ng_geri V Wonosari

tahun ajaran 2004/2005 dalam menulis karangan argumentasi.

41
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Tabel 10
Penghitungan jumlah skor dan jumlah skor kuadrat sebagai persiapan
menghitung mean dan simpangan baku kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa kelas VIA SD Negeri V Wonosari tahumajaran 2004/2005.

No Skor (x) Frekuensi (f) f) x (f) x*
1 81 1 81 6561
2 77 1 77 5929
3 75 1 75 5625
4 74 1 74 5476
5 7 1 72 5184
6 69 1 69 4761
7 © 68 1 68 4624
8 67 3 201 13467
9 66 6 396 26136
10 65 1 65 4225
11 64 2 128 8192
12 63 2 126 7938
13 60 1 60 3600
14 58 1 58 3364
15 57 2 114 6498
16 56 2 112 6272
17 55 2 110 6050
18 53 1 53 2809
19 50 3 150 7500
20 49 2 98 4802
21 47 1 47 2209

Tx=1326 =36 T (Hx=2234 | =(f)x*=141.222
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Tabel 11
Penghitungan jumlah skoer dan jumlah sker kuadrat sebagai persiapan

menghitung mean dan simpangan baku kemampuan menulis karangan

deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V Wonosari tahun ajaran 2004/2005.

I No Skor (x) Frekuensi (f) (f) x (f) x°
1 84 1 84 7056
2 81 1 81 6561
3 80 3 240 19200
4 77 1 77 5929
5 76 1 76 5776
6 74 2 148 10952
7 73 1 73 5329
8 72 2 144 10368
9 71 1 71 5041
10 70 1 70 4900
11 67 3 201 13467
12 64 1 64 4096
13 63 1 63 3969
14 61 2 122 7442
15 60 1 60 3600
16 58 2 f 116 6728
17 57 1 57 3249
18 56 ] 56 3136
19 55 1 55 3025
20 53 1 53 2809
21 52 1 52 2704
22 51 ] 51 2601
23 50 2 100 5000
24 44 ] 44 1936

Sx=1549 | 2f=33 | S(O)x=2158 | S(x’= 144874




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
| 44

Keterangan : x = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi.
f =Frekuensi kemunculan skor.
{f)x =Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor.
(f)x” = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan.

¥ x = Jumlah skor.

% x° = Jumlah skor yang dikuadratkan.

4.2 Analisis Data

Analisis data ini menguraikan tentang penghitungan kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari tahun ajaran
2004/2005. Penghitungan ini akan dilakukan dengan cara meneliti kemampuan

siswa dalam menulis karangan deskripsi per kelas.

4.2.1 Penghitungan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa

kelas VI A |

Pada tabel 5 ditunjukkan bahwa I(f)x = 2234 dan N = 36. Nilai rata-rata
(mean) kemampuan menulis karangan deskripsi dapat diketahui dengan cara

sebagai berikut.
5 =2()x

N
_ 234
36
= 62,05 _
Jadi rata-rata nilai rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas

VI A adalah 62,05

Sedangkan untuk mencari simpangan bakunya menggunakan cara sebagai
berikut.

5" \@ [ﬂ
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_ 141222 [2234]2
V 36 36

= /3922838505

= 472,35
=8.5

Jadi simpangan bakunya adalah 8,5
Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI A
maka mempergunakan tabel pedoman konversi angka. Tabel konversi angka yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
Tabel 12
Konversi nilai kemampuan menulis karangan deskripsi

siswa kelas VI A

Skala angka Skala seratus
62,05 +2,25 (8,5) = 81,17 100
62,05 +1,75 (8,5)=76,92 90
62,05 +1,25 (8,5) = 72,67 80
62,05+ 0,75 (8,5)= 68,42 70
62,05 +0,25 (8,5) =64,17 60
62,05 0,25 (8,5) = 59,92 : 50
62,05 0,75 (8,5) = 55,67 40
62,05 -1,25(8,5)=51,42 30
62,05-1,75(8,5)=47,17 20
62,05 -2,25(8,5)=42.92 10
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa dikatakan mampu memiliki
kemampuan menulis karangan deskripsi dengan kategori sempurna bila memiliki
skor 81,17 — 100. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan baik sekali bila
siswa memiliki skor 76,92 — 81,16. Kemampuan menulis karangan deskripsi
dengan kategori baik bila siswa memperoleh skor 72,67 — 76,91. Kemampuan
menulis karangan deskripsi dengan kategori cukup bila siswa mendapat skor
68,42 — 72,66. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan kategori sedang
bila siswa memperoleh skor 64,17 — 68,41. Kemampuan menulis karangan
desléripsi dengan kategori hampir sedang bila siswa mempéroleh skor 59,92 —
64,16. Kemalﬁpuan menulis karangan deskripsi _dengan kategori kurang bila skor
yang diperoleh siswa 55,67 — 59,91. Kemampuan menulis karangan deskripsi
dengan kategori buruk bila siswa memperoleh skor 51,42 — 55,66. Kemampuan
menulis karangan deskripsi dengan kategori buruk sekali bila skor yang diperoleh
siswa 47,17 — 51 41. Sedangkan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan
kategori gagal jika skor yang diperoleh siswa kurang dari 47,17.

Untuk lebih jelas lagi te{ntang kategort kemamgpuan siswa kelas VI A dalam
menulis karangan deskripsi d::-lpat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 13

Kategori kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI A

No Rentang angka Kategori
1 81,17 - 100 Sempurna
2 76,92 — 81,16 Baik sekali
3 72,67 -7691 Baik
4 68,42 —72.66 Cukup
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| 5] 64,17— 6841 Sedang
| 6 | 59926416 Hampir sedang
7 55,67 - 5991 Kurang
8 | 51,42~ 5566 Buruk
9 | 47,17-5141 Buruk sekali
10 <47,17 Gagal
L

Telah diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis kdeskripsi siswa
kelas VI A SD Negeri V Wonosarai tahun ajaran 2004/2005 adalah 62,05. Nilai
rata-rata tersebut bila ditransformasikan ke dalam konversi pedoman perhitungan

persentase skala seratus, maka akan masuk ke dalam interval persentase 66% -

75%. Hal ini berarti kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri V

Wonosari tahun ajaran 2004/2005 termasuk dalam kategori cukup.

4.2.2 Penghitungan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas VI B
Pada tabel 6 telah ditunjukkan bahwa X (f)x = 2158 dan N = 33. Nilai rata-
rata (mean) kemampuan menulis karangan deskripsi dapat ditentukan dengan cara

sebagai berikut.

< T
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Jadi nilai rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI B
adalah 65 4.
Sedangkan simpangan baku yang digunakan untuk mencari konversi nilai

siswa ditentukan dengan cara berikut.

sy 2]

_ [144874 [2158 2
33 33

= |/4390,1-4276,7

Pm(1133
=10,6
Jadi simpangan bakunya adalah 10.6.
Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
B maka dipergunakan tabel pedoman konversi angka seperti di bawah ini.
Tabel 14

Konversi nilai kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI B

Skala angka Skala seratus
65,4 + 2,25 (10,6) = 89,25 100
65,4 + 1,75 (10,6) = 83,95 90
65,4 + 1,25 (10,6) = 78,65 80
65,4 + 0,75 (10,6) = 73,36 70
65,4+ 0,25 (10,6) = 68,05 60
65,4 — 0,25 (10,6) = 62,75 50,
65,4 — 0,75 (10,6) = 57,45 40
65,4 — 1,25 (10,6) = 52,15 30
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57-1,75(10,8)=43,85 | 20
57-225(10,8)= 41,55 J 10

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa dikatakan memiliki

kemampuan menulis karangan deskripsi dengan sempurna bila memiliki skor
89,25 - 100. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan kategori baik sekali
bila skor siswa 83,95 — 89,24. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan
kategori baik jika siswa memperoleh skor 78,65 — 83,94. Kemampuan menulis
karangan deskripsi dengan kategori cukup bila siswa memperoleh skor 73,36 —
78,64. Kemampuan menulis deskripsi dengan kategori sedang bila siswa
memperoleh skor 68,05 — 73,35. Kemampuan menulis deskripsi dengan kategori
hampir sedang bila siswa memperoleh skor 62,75 — 68,04. Kemampuan menulis
karangan deskripsi dengan kategori kurang bila skor yang diperoleh adalah 57,45
— 62,74. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan kategori buruk bila
siswa memperoleh skor 52,15 — 57,44. Kemampuan menulis karangan deskripsi
dengan kategori buruk sekali bila siswa memperoleh skor 43,85 — 52,14.
sedangkan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan kategori gagal bila

skor siswa kurang dari 41,55.

Tabel 15

Kategori kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI B

r Noj Rentang angka _ Kategori
1 89.25-100 Sempurna
2 83,95 - 89,24 Baik sekali
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3 78,65 — 83,94 Baik

4 73,36 — 78,64 Cukup

5 68,05 - 73,35 Sedang

6 62,75 —68,04 Hampir sedang
7 57,45 -62,74 Kurang

8 52,15-57,44 Buruk

9 43 85-52,14 Buruk sekali
10 <41,55 Gagal

Telah diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V Wonosarai tahun ajaran 2004/2005
adalah 654. Nilai rata-rata tersebut bila ditransformasikan ke dalam konversi
pedoman perhitungan persentase skala seratus berada dalam interval persentase
66% - 75%. Hal ini berarti bahwa kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VI A

masuk dalam kategori cukup.

4.3 Pengujian Hipotesis
Penelitian ini memuliki dua buah hipotesis. Kedua hipotesis tersebut adalah
seperti di bawah ini.
1. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri V
Wonosari tahun ajaran 2004/2005 masuk dalam kategori baik.
2. | Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI B SD Negeri V
Wonosari tahun ajaran 2004/2005 masuk dalam kategori baik.
Setelah mengadakan penelitian dan menganalisis seluruh sampel yang ada

ternyata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI A SD Negeri V
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- Wonosari tahun ajaran 2004/2005 masuk dalam kategori cukup. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas VI A, yaitu 62,05. Dengan demikian
hipotesis yang pertama ditolak.

Sedangkan untuk kelas VI B SD Negeri V Wonosari tahun ajaran
2004/2005 diperoleh hasil bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi mereka
masuk dalam kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang ada

yaitu 65,4. Dengan demikian hipotesis yang kedua ditolak.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas VI A dan VI B SD Negeri V Wonosari masuk
dalam kategori hampir sedang. Hal ini diketahui dari nilai rata-rata yang tclah
dimasukkan kedalam konversi nilai kemampuan menulis deskripsi tiap kelasnya.
Nilai rata-rata kelas VI A adalah 62,05 sedangkan kelas VI B adalah 65,4.

Dilihat dari pekerjaan siswa kelas VI A yang telah diteliti dapat diketahui
bahwa siswa belum mampu menggambarkan secara jelas tentang objck yang
sedang dibicarakan. Siswa belum mampu menggambafkan secara spesifik tentang
objek yang dijadikan pokok permasalahan. Hal ini tentu saja akan menyulitkan
pembaca untuk memahami tulisan yang ada. Siswa sebenarnya telah memilih
suatu topik tertentu untuk dijadikan pokok pembicaraan dalam karangannya.
Namun, ketika menulis karangan siswa tidak memperhatikan topik yang
dibicarakan. Akibatnya, isi dari karangan yang ditulisnya tidak sesuai dengan

topik yang sedang dibicarakan.
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Contoh: Di dalam kelas kami terdapat sebuah kipas angin yang

dapat kami pakai setiap saat.

Sekarang kita bicara ke topik kesehatan diri sendiri. Untuk
menjaga kesehatan, aku selalu makan buah-buahan yang sehat dan
mengandung vitamin.

Ditinjau dari aspek tata bahasa, siswa kelas VI A belum sepenuhnya
mampu membuat kalimat dengan benar. Banyak sekali ditemukan kalimat yang
belum lengkap dan bahkan belum selasai. Sebenarnya kalimat yang digunakan
berupa kalimat tunggal dan sederhana. Namun kesalahan yang terdapat dalam

karangan deskripsi siswa yang berkaitan dengan kalimat masih banyak ditemukan.

Contoh : “ Di gang kecil, rumahku ditanami berbagai tumbuhan dan bunga.”

Untuk aspek ejaan, kesalahan yang biasa terjadi pada hasil pekerjaan
siswa kelas VI A berkaitan dengan penulisan huruf kapital dan penggunaan tanda
baca yang belum tepat. Banyak ditemukan penggunaan huruf kapital yang
terdapat di tengah kalimat meskipun kata yang menggunakan huruf kapital itu
tidak menunjukkan tempat ataupun sebuah nama. Kesalahan lain yang berkaiatan
dengan penggunaan huruf kapital adalah adanya beberapa kalimat yang tidak
diawali dengan huruf kapital. Kesalahan ini hanya terjadi pada beberapa pekerjaan
siswa saja. Salah satu contohnya adalah sebagai berikut.

Contoh : “ Semoga kelasku dirawat dengan sebaik mungkin seperti aku dan
Teman-Temanku merawatnya”.
Kesalahan lain yang perkaitan dengan penggunaan huruf kapital adalah

adanya beberapa kalimat yang tidak diawali dengan huruf kapital. Kesalahan ini
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hanya terjadi pada beberapa pekerjaan siswa saja. Salah satu contohnya adalah
sebagai berikut.
Contoh : “murid-murid nyaman bersekolah di tempat ini...”

Selain dalam penggunaan huruf kapital, kesalahan siswa yang berkaitan
dengan ejaan adalah penggunaan tanda baca. Banyak siswa yang tidak
memberikan tanda titik di akhir kalimatnya. Hal ini akan membingungkan
pembaca untuk memahami kalimat yang ada. Contohnya adalah sebagai berikut.

“ Kami sunggug beruntung karena di kelasku ini sangat nyaman dan

bersih Di sekitar kelasku ini banyak ditanami tumbuh-tumbuhan”.

Kesalahan lain yang terdapat dalam karangan deskripsi siswa kelas VI A
adalah masuknya bentuk tulisan lain ke dalam karangan yang dibuatnya. Bentuk
tulisan lain yang banyak terdapat dalam karangan siswa adalah bentuk narasi.
Kesalahan inilah yang hampir semua ada dalam karangan siswa. Karangan yang
dibuat siswa cenderung bercerita tentang kronologi suatu peristiwa atau aktivitas
yang pernah dilakukan oleh siswa. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan maksud
tulisan deskripsi yang sebenarnya ingin menggambarkan tentang suatu hal secara
rinci sehingga pembaca benar-benar memahami topik yang ada.

Dani segi organisasi karangan, siswa kelas VI A belum mampu secara
maksimal menyusunnya dengan baik. Banyak sekali ditemukan paragraf maupun
kalimét yang tidak koheren. Keadaan ini juga menyulitkan pembaca untuk
memahami 1si dari karangan yang telah dibuat. Salah satu contoh kalimat yang
tidak koheren adalah sebagai berikut.

Contoh: “Di sekitar kelasku ini banyak ditumbuhi pepohonan karena sekolahku
ini berada di tengah-tengah kota Wonosari.”
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Dilihat dari segi pembuatan judul, siswa kelas VI A telah mampu
membuat judul dengan baik. Judul yang dibuat telah sesuai dengan kriteria judul
yang baik. Namun kelemahan yang terdapat dalam judul siswa adalah bahwa
judul yang dibuat oleh seorang siswa mirip dengan judul yang dibuat oleh
temannya. Dengan kata lain siswa kurang berani untuk membuat sebuah judul
yang kreatif. Kelemahan dalam membuat judul ini cukup merata di kelas VI A ini.

Untuk kelas VI B, kemampuan siswa dalam menulis deskripsi hampir
sama dengan kelas Vi A. Namun, kelas VI B memiliki kelebihan dalam hal
pengembangan isi atau gagasan. Sebagian siswa mampu menguraikan objek
penulisan secara rinci. Hal ini tentu saja berkaitan dengan pemanfaatan diksi
dengan baik

Selain itu, karangan deskripsi yang dibuat oleh siswa kelas VI B sebagian
besar tidak dicampur dengan bentuk tulisan lain. Karangan yang dibuat sebagian
besar merupakan tulisan deskripsi murni.

Untuk aspek karangan yang lain, yaitu; judul, organisasi karangan, tata
bahasa, ejaan, dan kebersihan, kekurangan yang ada sebagian besar sama dengan
kelas VI A. Misalnya tentang aspek judul. Judul yang dibuat oleh beberapa siswa
sama. Hal ini dapat menunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan kreatifitasnya
untuk merﬁbuat sebuah judul.

Pada aspek organisasi karangan, siswa kelas VI B juga masih memiliki
kekurangan. Kekurangan itu berkaitan dengan hubungan antar kalimat yang tidak
koheren. Misalnya sebagai berikut.

“ Di kelasku, meja dan kursi tertata rapi. Anak-anak juga memakai
seragam dengan sangat rapi. Setiap ada siswa laki-laki yang rambutnya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sudah panjang harus dipotong. Di sekolahku juga terdapal ruang

perpustakaan yang wsangat rapi dan bersih. Di sana setiap siswa yang

ingin meminjam buku harus dicatat.™

Dari contoh paragrat di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa
untuk menyusun paragraf masih kurang. Keadaan im1 menunjukkan bahwa
kemampuan untuk membuat organisasi karangan sebagai satu kesatuan yang utuh
masih kurang.

Sedangkan ditinjau dari aspek tata bahasa, kesala_;}}an yang biasa dilakukan
oleh siswa kelas VI B adalah membuat kalimat yang tidak lengkap. Berikut ini
contoh sebuah kalimat yang tidak lengkap.

“Sebuah rumah yang berada di tengah-tengah desa.”

Kalimat di atas sebenarnya hanya terdin dan subjek saja, dan belum bisa disebut
sebagai kalimat.
Dilihat dari aspek ejaan, siswa kelas VI B kurang memperhatikan tanda

baca yang berupa koma (,), dan juga penggunaan huruf kapital. Untuk kesalahan

. yang berkaitan dengan penggunaan huruf kapital, siswa kelas VI B ini biasanya

tidak menggunakannya di awal kalimat.

Contoh: “karena rumahku tidak terlalu bersih, keluargakau jadi tidak nyaman”.

Namun, ada juga siswa yang menggunakan huruf kapital di tengah kalimat
meskipun sebenarnya tidak tepat.

Contoh: “ D1 belakang rumah kami ditanami tanaman-tanaman obat seperti; Jahe,
kunyit, Cengkih, dan sebagainya”.
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Melihat kesalahan-kesalahan yang telah disebutkan di atas, menunjukkan
bahwa siswa kelas VI SD Negeri V Wonosari kurang latthan. Untuk itu perlu
adanya banyak pelatihan bagi siswa untuk menulis terutama deskripsi. Dengan
adanya pelatihan yang mamadahi, kemampuan siswa diharapkan semakin

meningkat
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BAB YV

PENUTUP

Bab V ini berist tentang tiga hal. Ketiga hal tersebut adalah kesimpulan,
implikasi, dan saran berkenaan dengan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas
VI SD Negeri V Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun ajaran 2004/2005.

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

I. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI A adalah cukup.
Hai ini dibuktikan dengan penghitungan skor rata-rata kemampuan
menulis dengan simpangan bakunya. Kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VI A berada-dalam interval persentase 66% - 75%
dengan nilai rata-rata 62,05 dan simpangan bakunya 8,5.

2. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI B adalah cukup.
Hal in1 dibuktikan dengan penghituflgan skor rata-rata kemampuan
menulis dengan simpangan bakunya. Kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VI B berada dalam interval persentase 66% - 75%

dengan nilai rata-rata 65,4 dan simpangan bakunya 10,6.
5.2 Implikasi

Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI SD Negeri V

Wonosari dapat dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa

57
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vang diperoleh siswa baik kelas VI A dab Vi B yang sama-sama memiliki
kategori cukup dalam menulis karangan deskripsi.

Keadaan di atas tentu saja harus diatasi dengan meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis karangan deskripsi. Dalam hal ini peran guru sangat penting.
Guru diharapkan dapat membangun motivasi pada siswa sehingga siswa semakin
tertarik untuk menulis karangan. Dengan adanya motivasi yang tinggi pada diri
siswa, maka kemampuannya untuk mengarang juga akan semakin meningkat. Di
sinilah pentingnya motivasi bagi siswa untuk meningkatkan kemampuannya
dalam menulis terutama karangan deskripsi.

Selain motivasi dalam diri siswa sendiri, faktor latihan juga sangat penting
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan. Guru sebaiknya
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk menulis karangan. Semakin
banyak latihan, kemampuan siswa dalam menulis karangan akan semakin terasah.
Hal ini tentu saja akan memberikan keuntungan bagi siswa karena kemampuannya
dalam menulis karangan semakin meningkat.

Banyak cara yang dapat gipakai untuk meningkatkan kemampuan
mengarang, terutama karangan deskripsi. Salah satunya dengan jalan mengajak
siswa untuk melihat objek tertentu yang terdapat di lingkungan belajarnya.
Kemudian siswa diberi tugas untuk ;Ihenjelaskan tentang segala sésuatu yang
dilihat siswa dalam bentuk karangan deskripsi.Cara tersebut tentunya hanya salah
satu jalan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan
deskripsi. Masih banyak lagi cara yang dapat dipakai untuk meningkatkan

kemampuan menulis karangan deskripsi
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Guru, dalam hal ini adalah guru bahasa Indonesia, juga harus membekali
dirinya dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan dalam mengarang. Teori
tentang mengarang wajib untuk diketahui oleh guru. Bagi guru teori tentang
mengarang akan memudahkdnﬁya saat sedang meneliti dan memberikan penilaian
terhadap karangan siswa.

Selain ieori-teori tentang mengarang guru juga harus meningkatkan
kreatifitasnya dalam hal menciptakan cara baru yang dapat dipakai untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dengan cara mengajar yang bervariasi,
siswa akan lebih senang dan secara tidak langsung akan menumbuhkan minat

siswa untuk selalu berlatih.

5.3 Saran-saran

Saran-saran yang diajukan dalam penelitian ini ditujukan kepada guru
bidang studi dan peneliti lain.
5.3.1 Guru Bidang Studi

Melihat hasil penelitian yang telah ada, peneliti memberikan saran -égar
siswa diberi banyak pelatihan. Beberapa siswa masih memasukkan bentuk tulisan
lain ke dalam karangan deskripsi terutama bentuk narasi. Pelatihan dapat
diberikan kepada siswa baik dalam jam belajaran maupun di luar jam pelajaran.
Pelatihan di luar jam pelajaran kdapat berupa pekerjaan rumah untuk membuat
karangan deskripsi. Hasil pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan dan diteliti.

Dengan demikian kemampuan siswa akan selalu terpantau.
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5.3.2 Peneliti lain
Bagi peneliti lain, peneliti juga memberikan saran agar penelitian ini
dikembangkan. Penelitian ini masih memiliki banyakAkekurangan sehingga masih
perlu penyemprnaan. Penyempurnaan tersebut dapat dilakukan dengan jalan
melakukan penelitian yang sejenis sehingéa dapat diperoleh temuan-temuan baru.
Penelitian ini juga baru mencakup wilayah yang kecil saja. Dengan
demikian hasil sifatnya tidak berlaku untuk semua siswa kelas IV di tiap sekolah

tetapi hanya untuk siswa kelas IV SD Negeri V Wonosari tahun ajaran 2004/2005.
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Instrumen Penelitian

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas Anda pada sudut kiri atas kertas

yang Anda pakai!

2. Pilihlah salah satu topik karangan di bawah ini!
a. Tempat.Tinggal
b. Lingkungan Sekolah
c. Keadaan Kelas
Judul kafarigan yang anda buat harus berdasarkan topik yang Anda pilih.
Misalnya, anda memilih topik “ Tempat Tinggal”. Anda dapat membuat

Karangan dengan judul “ Rumahku yang Nyaman”.

3. Buétlah karangan deskripsi sesuai dengan topik yang Anda pilih dengan
memeperhatikan aspek karangan, terutama aspek isi dan pilihan kata. Per

gunakan kata-kata yang sekiranya dapat menjelaskan objek penulisan.

4, Buatlah karangan deskripsi sepanjang satu halaman folio dalam waktu .

dua jam pelajaran (£ 70 menit)!
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No | Judul

1. Rumahku yang Bersih

2. Lingkungan Rumahku Sangat
Nyaman

3. Rumahku yang indah

4. Sekolahku yang Nyman

5. Rumahku yang Bersih

6. Rumahku yang Nyaman

7. Rumahku yang Indah

8. Rumahku yang Bersih dan Indah

9. Kelasku yang Nyaman

10. | Rumahku di Desa

11. | Rumahku yang indah

12. | Kelasku yang Nyaman

13. | Rumahku yang Sehat

14. | Sekolah yang Nyaman

15. | Rumahku yang Bersih

16. | Rumahku yang Nyaman

17. | Rumahku yang Sehat

18. | Sekolahku yang Indah

19. | Rumahku Adalah Istanaku

20. | Sekolahku yang Indah

21. | Rumahku yang Indah

22. | Ruang Kelas Enam

23. | Lingkungan Rumahku

24. | Rumahku yang Bersih

25. | Rumahku yang Sehai

26. | Rumahku istanaku

27. | Rumahku yang Indah

28. | Rumahku Tempat Tinggalku

29. | Rumahku yang Bersih

30. | Kelasku yang Bersih

31. | Sekolahku yang Bersih

32. | Rumahku yang Nyaman

33. | Rumahku yang Bersih

34. | Lingkungan Rumahku

35. | Kelasku yang Nyaman

36. | Rumahku yang Nyaman
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No | Judul

1. Keindahan Sekolah

2. Keindahan Sekolah

3. Rumahku yang Nyaman

4. Kelasku yang heboh

5. Rumahku yang Nyaman

6. Kelasku yang Bersih

7. -

8. Keindahan Sekolah

9. Rumahku yang Tercinta

10. | Rumahku yang Indah

11. | Rumahku yang Bersih

12. | Rumahku yang Nyaman

13. | Rumahku yang Nyaman

14. | Rumahku yang Nyaman

15. | Sekolahku yang Bersih

16 | Sekolahku yang Bersih

17. | Kelasku yang Nyaman

18. | Rumahku yang Indah

19. | Rumahku yang Indah

20. | Keindahan Sekolah

21. | Rumahku yang Indah

22. | Rumahku yang Nyaman

23. | Keindahan Sekolah

24. | Rumahku yang Nyaman dan indah

25. " | Kebersihan Kelas

26. | Kebersihan Sekolah

27. | Rumahku yang Bersih dan
Nyaman

28. | Rumahku yang Nyaman

29. | Rumahku yang Asri

30. | Sekolahku yang Nyaman

31. | Rumahku yang Bersih

32. | Rumahku yang Indah

33. | Rumahku Kehidupanku

34. | Rumahku yang Nyaman
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LAMPIRAN

TABEL PENILAIAN ASPEK KARANGAN
Nama :Dello r\:%ﬁ\\‘ﬁ'\o\
No/kelas : OL/'\A ®

Aspek karangan Skor
Judul Cx
Isi/gagasan EPD
Organisasi karangan 313
Tata bahasa 23
Dikst 2.4
Ejaan %ns

| Kebersihan dan kerapian Cox

Jumlah ' g.3
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| Tembusan kepada Yth.

PLAGIA PEMERINTAHANBUPRPEN CUNUNGKID EBPUJ'7(

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

SURAT KETERANGAN /IZIN

Nekon wmgor{]:or.:...........Q.'Z.Q../..J.f{l ............................... '
an ¥ niversitas Sanate ITieconon N 17 z
Perinal : Tjin benelitian o o i HOsVIZA/TKIR/N/05, 9-5-200

Membaca Surat

Mengingat © 1. Keputusan Mendagri Nomor 9 Tahun 1983 tentang :Pedoman Pendataan Sumber dan

Potensi Daerah ;

Keputusan Mendagri Nomor 61 Tahun 1983 tentang : Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan Depdagri ;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian [zin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah
yang melakukan Pendataan/Penelitian, '

(%)

Diizinkan kepada

Nama o NOPEMBRIAN SETIYAJT . . NQLLESK:011224..011
Fak/Akademi S FKIP 7 Universitas. Sidhkin DBodmi. YO T b
Alamat Instansi w4 brican, Tromol Pos 29 YOrmialBio .
Alamat Rumah ‘ar.y Ké’.?é&%ﬁ@?&ﬁﬁh...K%éﬁagmmﬂd....&mzmﬂdclu.l ....... N
Keperluan o Ny Mengadoken. penelificn. dengaa. . jndul ..., e
e KEMAMPUAN KENULIS. DiSKaIRS 1 KALAS. VI, ST NEGERT Voo,
........... WONOS AR, WONCSARTL., . GUATIGKILUL., . YOG Y AKARKT A rerrereeerneenn.
...... TAHUN AJARAN 004000 i, .
Lokasi S L oL o S
Dosen/Pembimbing @ . Telms, B, aryunto
..... 2 DTS e G STUCAG A vrrreeeeeeeeeeeeeree s seesseesssessesseessse st es e ees s eseee s seeses s se s es s sseneeeean
Waktunya ©  Mulaipadatanggal 16 Nei s.d 16 Agustus 2005
Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu memenuh¥/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala Desa, Kepala Instansi)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul-(cq. BAPPEDA Gunungkidu!).

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu.yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah, u d

S. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat izin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan terscbut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
Padatanggal @ 10 Nei 2005

An. BUPATI GUNUNGKIDUL
- UPATEN GUNUNGKIDUL
TAAN DAN PEL/PORLN

. Bapak Bupati Gunungkidul YNGR
(sebagai Laporan) — .

2. Sdr. Kakan Kesbanglinmas Kab. Gunungkidul.
3.8dr. Ka Dines: Pendidikaen Kab., Gunungkidul
4.Sdr. Ka SD N V Vonos:»ri Kab. Gunungiidul
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tromol Pos 29, Yogyakaria 55002; Telp. (0274) 513301, 515352, Fax. (0274) 562363; Telegram; SADHAR YOGYA

SEE TR,

Nomor : /O(4/ FKIP/ V/ 2005

Lamp. : -

Hal . : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah Dasar Negeri V
Ji. Satria No. 1 Wonosari

Gunungkidul

Dengan hormat,

Déngan ini kami memohonkan izin bagi mahasiswa kami :

Nama
NIM

Program Studi

Jurusan
Semester

: Nopembrian Setiyaji

: 011224011

: Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID)
¢ Pendidikan Bahasa dan Seni

¢ VIII (delapan)

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan skripsi, dengan ketentuan

sebagai berikut :
Lokasi
Walktu
Topik/ judul

¢ SDN V Wonosari

¢ 16 Mei 2005 ,

: Kemampuan Menuli§ Deskripsi Siswa Kelas VI SD Negeri V
Wonosari, Gungkidul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/
2005.

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Yth. Ketua Prodi PBSID

2. Sekretariat JPBS FKIP
3. Mahasiswa ybs.

Yogyakarta, 9 Mei 2005




